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SUMMARY

RANTI WIJAYANTI H. The Effect of Chicken Manure’s Dosage in Two Different
Media to the Growth and Yield of Welsh Onion. (Supervised by ENDANG D.
SETIATY and MARIA FITRIANA).

The aim of this research was to know the effect of chicken manure’s dosage
to the growth and yield of welsh onion by using top soil and burned soil as a media.

This research was conducted in research plantation of Agriculture Faculty of
Sriwijaya University from April 2008 till July 2008, by using Factorial Randomized
Block Design under eight combination treatments and four replications. The first
factor was chicken manure (K) consisted of four dosages, there were zero (Ko), 1,25
kg (K1), 2,5 kg (K3), and 3,75 kg (K3). The second factor was media (M), there were
top soil (M;) and burned soil (M>).

The result of the research showed that the dosage of the chicken manure gave
the significant effect to the yield of welsh onion and very significant to the height of
welsh onion, the number of leaf, the number of offspring and shoot-root ratio, but not
to the content of chlorophyll. While the media and the combination between the
dosage of chicken manure and the media did not give any significant effect to the
growth and yield of welsh onion.

The research showed that the treatment by using 2,5 kg chicken manure (K»)
and burned soil (M) gave the best effect to the growth and yield of welsh onion.

While the best combination’s treatment that gave the best effect was the combination

of 2,5 kg of chicken manure and top soil KoM)).



RINGKASAN

RANTI WIJAYANTI H. Pengaruh Takaran Pupuk Kotoran Ayam pada Dua Media
Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Daun (Allium fistulosum L.)
(Dibimbing oleh ENDANG D. SETIATY dan MARIA FITRIANA).

Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
berbagai takaran pupuk kotoran ayam pada media tanam tanah lapisan atas dan tanah
bakar terhadap pertumbuhan dan hasil bawang daun (A/lium fistulosum L.).

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya Indralaya dari bulan April 2008 sampai Juli 2008. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan delapan kombinasi
perlakuan dan empat ulangan. Faktor pertama adalah pupuk kotoran ayam (K) dan
faktor kedua adalah media tanam (M). Faktor pupuk kotoran ayam (K) terdiri dari
perlakuan tanpa pupuk kotoran ayam (Ky), 1,25 kg pupuk kotoran ayam per polibeg
(K1), 2,5 kg pupuk kotoran ayam per polibeg (K3), 3,75 kg pupuk kotoran ayam per
polibeg (K3). Faktor media tanam (M) terdiri dari tanah lapisan atas (M;), dan tanah
bakar (My).

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa takaran pupuk kotoran ayam
(K) berpengaruh nyata terhadap peubah berat segar, dan berpengaruh sangat nyata
terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, dan rasio akar-tajuk,
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap peubah kandungan klorofil daun. Media
tanam dan kombinasi takaran pupuk dengan media tanam tidak memberikan

pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang daun.



Perlakuan takaran pupuk yang menggunakan 2,5 kg pupuk kotoran ayam per
polibeg (K;) dan perlakuan media tanam tanah bakar (M;) memberikan pengaruh
paling baik bagi pertumbuhan bawang daun. Sementara kombinasi perlakuan yang
memberikan pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan bawang daun adalah 2,5 kg

pupuk kotoran ayam dengan tanah lapisan atas (K,M;).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang banyak manfaatnya terutama untuk penyedap atau campuran bahan
makanan. Bawang daun juga termasuk tanaman yang mempunyai nilai ekonomi dan
prospek pemasaran produksi yang makin cerah. Pemasaran produksi bawang daun
segar tidak hanya untuk pemasaran dalam negeri (domestik) melainkan juga pasar
luar negeri (ekspor) (Rukmana, 1995).

Luas areal panen bawang daun di Indonesia setiap tahun terus meningkat,
karena prospek pemasaran komoditas ini menunjukkan kecenderungan semakin baik
(Kinanti dan Untung, 1992). Pada tahun 1991, produksi bawang daun nasional
mencapai 218,988 ton dengan luas areal panen mencapai 26,534 hektar sehingga
menempati urutan ke-13 dari 18 jenis sayuran yang paling komersil yang
dibudidayakan dan dihasilkan di Indonesia. Disamping itu, permintaan bawang daun
akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk.
Peningkatan permintaan terutama berasal dari perusahaan yang memproduksi
makanan instan. Berdasarkan estimasi Bank Dunia, pada tahun 1995-2010 konsumsi
sayuran (termasuk bawang daun) dan buah-buahan akan meningkat rata-rata sebesar
3,9 persen (Pasandaran dan Hadi, 1994).

Dalam kebutuhan sehari-hari bawang daun menduduki tempat yang penting
sesudah bawang merah. Hampir semua orang menyukai bawang daun, karena dapat
memberikan rasa enak pada masakan. Nilai gizi bawang daun lebih baik dari pada

bawang merah dan banyak mengandung vitamin A, sedikit vitamin B serta vitamin C



(Sunaryo dan Rismunandar, 1984). Sayuran ini bisa dimakan mentah dan dimasak
dalam berbagai salad dan masakan lain. Selain itu, tanaman ini juga memiliki
berbagai khasiat penyembuhan karena mengandung vitamin dan mineral. Jaringan
hijau bawang daun ini mengandung pro-vitamin A dan vitamin C berkadar tinggi
(Rubatzky dan Yamaguchi, 1999).

Usaha peningkatan produksi bawang daun salah satunya ialah dengan
penggunaan pupuk organik maupun pupuk anorganik. Namun, penggunaan bahan-
bahan anorganik (kimiawi) dalam proses produksi pertanian secara terus-menerus
- akan menimbulkan dampak yang merugikan bagi kelestarian sumber daya pertanian
dan juga dapat mengganggu kehidupan serta kelestarian tanah dan aplikasi yang
tidak seimbang dengan pupuk anorganik menyebabkan penurunan pH tanah (Rahayu
et al.,2002).

Tanah sebagai media untuk pertumbuhan tanaman perlu diperhatikan tingkat
kesuburannya. Tanah menyediakan unsur hara bagi tanaman, diserap oleh akar
tanaman dan melalui daun diubah menjadi persenyawaan organik seperti karbohidrat,
protein, lemak dan lain-lain (Hakim et al., 1986).

Tanah yang banyak digunakan untuk media penanaman adalah tanah lapisan
atas (top soil). Dalam profil tanah yang normal lapisan tanah atas merupakan sumber
unsur-unsur hara makro dan mikro esensial bagi pertumbuhan tanaman. Tanah
lapisan atas berfungsi sebagai bahan organik untuk menyokong kehidupan mikroba
dalam tanah sehingga dapat untuk memperbaiki struktur tanah dan dapat merangsang

perkembangan akar pada tahap awal pertumbuhan tanaman (Delvian, 2004).



Tanah bakar yang berasal dari pembakaran yang dilakukan untuk pembukaan
lahan ataupun yang berasal dari pembakaran sampah organik juga banyak digunakan
sebagai media penanaman. Pembakaran yang dilakukan untuk pembukaan lahan
secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap sifat fisik tanah
misalnya terhadap tekstur tanah karena erosi yang terjadi maka partikel-partikel
tanah seperti debu akan cepat dihanyutkan oleh hujan. Kelebihan dari tanah bakar
adalah strukturnya yang remah dapat menahan air dan mengalirkan udara dengan
baik. Selain itu, tanah bakar bersih dari mikroorganisme yang membahayakan
tanaman. Pembakaran tanah juga menyebabkan asam dalam tanah berkurang
(Morgan, 1986).

Upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan ketersediaan unsur hara
pada tanah adalah melalui pemupukan. Pupuk merupakan sumber unsur hara bagi
pertumbuhan tanaman, dikenal sebagai pupuk anorganik dan pupuk organik.
Penggunaan pupuk anorganik dapat meningkatkan hasil panen sayuran namun bila
pemakaian pupuk secara berlebihan dalam jangka panjang dapat menyebabkan
menurunnya kesuburan tanah (Hilman, 1999).

Pang dan Latey (2000), mengemukakan bahwa penggunaan pupuk organik
mampu menyebabkan perubahan dalam tanah terutama ketersediaan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Pupuk organik yang digunakan dapat berupa pupuk kandang,
kompos, guano dan pupuk hijau. Diantara pupuk tersebut yang lebih sering
digunakan adalah pupuk kandang kotoran ayam. Pupuk kandang kotoran ayam

menduduki tempat penting karena mempunyai kandungan unsur hara yang lebih

tinggi (Rismunandar, 1984).



Menurut Hakim et al. (1986), pupuk kandang merupakan salah satu dari jenis
pupuk organik. Pupuk organik seperti pupuk kandang akan sangat membantu dalam
memperbaiki sifat tanah. Perbaikan sifat fisik tanah dapat terjadi melalui peningkatan
kemampuan menahan air dan memberi warna pada tanah (Lingga dan marsono,
2007).

Pupuk kotoran ayam merupakan pupuk organik yang menambah unsur
nitrogen pada tanah. Nitrogen merupakan unsur penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, sehingga unsur nitrogen disebut sebagai unsur hara primer
karena mempunyai peranan penting dalam pembentukan protoplasma sebagai
komponen penyusun klorofil (Sarief, 1989).

Menurut Roman dan Tasma (1988) dalam Warniati (1997), pemberian pupuk
organik asal kotoran ayam dan tanah dengan perbandingan 1 : 1 cenderung
meningkatkan panjang tunas dan jumlah daun pada bibit panili. Pemupukan 6 kg per
6 m?® pupuk kandang asal kotoran ayam memberikan pengaruh yang nyata terhadap
produksi buncis dibandingkan dengan perlakuan yang diberi pupuk kandang asal

kotoran sapi dan kotoran kambing.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai
takaran pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun

pada media tanah lapisan atas dan tanah bakar.



C. Hipotesis
1. Diduga pemberian pupuk kandang kotoran ayam dengan dosis 2,5 kg per polibeg
dapat memberikan pengaruh paling baik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang daun.

2. Diduga kombinasi pupuk kotoran ayam pada media tanah bakar dapat

meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang daun.
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